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Certumulan ekonomi nasional di era inlormasi akan dillarnai olel]
man[aat dari adanla [emanlaatan teknologi inlormasi selerti sudal’l
diuraikan di atas.

“eningkatan kualitas [tentu dalam arti negati(l'dalat dililat [ada [arallara
dan [entuk(Tentuk korulsi [ang juga terus [erkem[ang dil arengi dengan
keleranian [elakunla [ang terus menerus menlari [ara [aru melakukan
korulsi.

Clalam [taktek juga kadang terjadi sesuatu kasus [ang dilandang [erlu
untuk didengar keterangan alli [ang dilutulkan untuk [em[uktian suatu
“erkara [idana tetali justru tidak dianjurkan Caik olel] [enuntut umum
maulin terdak(a.

Clari [enanganan [ang [egitu [agus serta oltimal ter[adal] [emungutan
retrilsi daeral ! dal at memlerikan konsekuensi [enerimaan daeral]akan
rendal] dan jaulllelil] kelil difandingkan dengan sum[er [otensi [ang
ada.

Sementara [A[J] merulakan [enolang ter[Jujudnla [emlangunan di
daeral [ kkarena tan'a [endalatan daeral! [ang oltimal maka [emerintal]
tidak mungkin [isa me[Jujudkan mas[arakat adil dan makmur di daeral]
Sektor [lisata Kalulaten [lana [oraja selenarnla ditunjang juga olel]
kelantikan alamnlaltetali [emerintaldaerall [elum mengelolan[a selara
tolesional.

Hotel[Totel [antik dalat menarik minat [JisatalJan untuk [Cerkunjung ke
Kalulaten [Jlana [orajal] tetali [emerintal] daerall dan [engusala
kelifatannla [elum sial‘me[ujudkanna.

Tlukan saatnla kita [erlangku tangan dan [erdiam diri memandang
‘enomena kejalatan kesusilaan ter[adall [erem[tan utamanla tindak
"idana [erkosaan adalal][al [iasalsekarangla/]saatn[a kita menganalisa
kelenderungan delik kejalatan ter adall  erem[uan agar dalat dilerole!]
"asil kom[trelensil menlangkut tindakan [enlegalan dan [enanggulangan
dari kejalatan'kejalatan [‘erkosaan ini.

"1 satu [ilak[lilmu dan teknologi kedokteran telal! demikian maju
selingga mam/u mem!ertalankan [idul! seseorang [lJalaulun [ang
istilan[a [idullselara [egetati[l] Sedangkan dililak lain [engetaluan dan
keadaan mas[arakat teradal | [ak[Tak indi[idu juga sudallsangat [erulall

1] [asilitas dimaksud adalallantara lain [erula [em[erian [erumalan [ang

akan diluni olel] seorang [egallai negeri [erdasarkan [eraturan
"erundangundangan [ang [ erlaku.

(11 [idak dalat dilungkiri [allla sumler dala alam klususnla sumler dala

alam tak ter[arukan masil] merulakan salal] satu [timadona sekaligus
tulang [unggung ekonomi daeral [ uintuk mendukung [em[angunan.

Tl mi dalat terjadi karena dokter umumnla melilat [asien [anla dari segi

medik sajallsedangkan [asien mungkin melilat dan mem!ertim/ angkan
dari segi lain [ang tidak kalall[‘entingn[a sel erti keuangan!( [ sikis[‘agama/
"ertim[ angan keluarga dan lain(lain.
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‘Tl Kesalalan ini munlul karena karena terlatasnla [emalaman umum
tentang otonomi daeral | ataulun juga karena argumentasilargumentasi
Colitik ketim[ang keilmuan.

(1101 era [asla relormasi sel erti sekarang inil mas[arakat semakin ter[ uka
“eluang untuk selara sadar dan sistematis mengem[angkan [eraturan
Cerundangundangan [ang [ernuansa keagamaan.

'T1 Calam konteks Cang lelil] luas [eradilan [ata [Jsala [legara adalal]
merul akan salal] satu lemlaga [eradilan klusus di [allal] lingkungan
MalkamallAgung [ang [er[Jenang untuk memlina menlem/urnakan dan
menetil kan alaratur negara di [idang [ata [Jsala [Jegara agar menjadi
alat [ang elisien[Jel¢kti[]dan akuntalel dalam melaksanakan tugas dan
kelJajilannla [‘erdasrkan sul stansi [ eraturan [ erundang undangan.

11 Cengan adanla ['ndang(Tndang [Jo [T1[Jalun [TTTtentang [ajak [Jaera[’
dan [etrilusi daerall dimana selagian [esar sumler/sumler [endal atan
daeral] lfang [otensil dilaluslIselingga daeral] KalulatenKota semakin
sulit untuk memenuli ke utulannla untuk mmenutuli kel utulan rutin
dalam [elaksanaan [em[angunan.

(11 Masalall lain selara [aktual adalall] masalal] [englalusan dan
“enggalungan lemlang dimana [elaksanaannla tidak [erdasarkan [ada
asal usulnaldan atas [takarsa mas[arakat di desaldesa [ersangkutan.

11 Karena koru[si selagai suatu aksi [ang ditamlilkan sekelomlo0k orang
tertentu dan dirasakan selagai gejala tidak normal [ang dalat merusak
eri kelidulan [er[angsa dan [ernegaral maka ada mas[arakat dimana
korulsi tim ullimerangsan kontra aksi dari maslarakat itu sendiri [akni
reaksi sosial [ang meng[ endaki agar gejala sosial ini ditanggulangi.

"Il Selagai tindak lanjut dari [adalada itul kemudian dikeluarkan kelijakan
"emerintal Imelalui Menteri [Jegara Kol erasil [ lsala Kelilldan Menenga!
dengan suratnla [Jomor [TIMKIKMIIIIIITI [ang mengusulkan
"enlediaan kredit [ang [ersum!er dari Surat [/tang [‘emerintal |[S[ 1]

(1] Cenlelenggaraan [emerintalan [ada [akekatnla tidak terlelas dari
‘tinsi[[ltinsi[Jmanajemen modern[dimana [ungsi manajemen senantiasa
"erjalan selara stimulant dan [toleésional dalam rangka [enlalaian tujuan
organisasi.

[Tl Cemanlaatan [utan dan kallasan [utan [arus disesuaikan dengan ungsi
"okok darilada [utan dan kallasan [utan itu sendiril I akni [ungsi lindung/’
"toduksi dan konser![ asi.

‘Tl Hal ini diselalkan karena [erledaan [aradigma [ang digunakan[llaik
"ada tataran [losoli [olaldan [ungsil maulun [erkem[angan dan situasi
tolittk [ang [erkemlang [ada saat itu maulun saat ini dalam
“enlelenggaraan [emerintal an [Jaera]

(11 Setelal lotonomi daerall [ergulir [ada talun [T sistem [emerintalan di
ndonesia mengalami [erulalan [ang [ukullsignilikan[ [ akni dari sistem
setralisasi dan dekonsentrasi menjadi dessentralisasi.

(11 Jenlana strategis ini merulakan [edoman dan [enuntun dalam
“enlelenggaraan  [emerintalan[| [emlangunan dan  [elalanan
kemas| arakatan di daeral] sekaligus menjadi tolak ukur [enilaian
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Certanggungjallalan [Tulati setial]akl[ir talun anggaran dan ak[ir masa
jalatan.

(11 Cadalal [emerintal] Kalulaten [ana [oraja sangat memerlukan dana
segar untuk menunjang kegiatan [enlelenggaraan [eémerintalan dan
“em[angunan di daeralJterselt.

[11Mengingat tujuan translér dana ini [aitu untuk mem/[erdalakan
“emerintal] daeral]dalam menlédiakan [elalanan(lelalanan umum [ada
suatu tingkat tertentu dengan taril | ajak tertentul imaka translér [arus dalat
menekankan kerugian(kerugian [iskal [ang [ersumler dari kelastian
Cenerimaan [ang lelilIrendalldari [iala [er unit [ang le[i[Jtinggi.

"T1 Ontuk itu diCerlukan metode [enegakan [ukum selara luar [{asa melalui
Ceml[entukan suatu [adan klusus [ang mem/[unlai kellenangan luas!]
inde[endenl] serta [elas dari kekuasaan manalun dalam wulala
"em[erantasan tindak [idana korulasil!lang [elaksanaann’a dilakukan
selara o[ timal[intensi[Telekti[TTrolesionall serta [erkesinam[ungan.

"Il Hanla sajal meski telal Jada lem[ aga/lem[aga terse uit namun dililak lain
tetal ] [ula merajalela kelom[ 0k dan oknum tertentu [ang tidak [eduli atas
ulala [elestarian [utan tersel ut.

11 Kerja sama [ilak [emerinta[JKallaten [Jana [oraja dengan [ilak s[]asta
atau konntraktor dalam [elaksanaan [tolek [emlangunan[dil erlukan
adan[a [ersetujuan atau [erjanjian.

(Il [nlrastruktur [olitik [ang dilangun selama tiga [ulul] dua talun
“emerintal] [rde [laru diakui telal] menliltakan stalilitas Colitik dan
keamanan [ang mantal |

11 Kondisi jalanan di Kalulaten Mamasa [ang selagian [esar rusak [erat
selerti dikemukakann selelumnlal! menlulitkan maslarakat untuk
menjangkau [elalanan kesel atan.

‘Tl Uengan [asil [enelitian ini menunjukkan [allla elektilitas retrilusi
terminal Makale Kaluilaten [(ana [‘oraja selama tiga talun terak[ir sam[ai
dengan [T1T1] [elum dalat menlalai jumlall [ang ditargetkan karena
selama kurung [Jaktu terse[ut [elum maksimalnlaloltimalnla [etugas
“emungut retrilusi.

(11 [Jalam ['ndang(lindang no.[Ttalun [T11] tentang [emerintalan daeral’
"ada dasarnfa menekankan untuk ter(iltanla [Jesentralisasi dalam
"em[angunan dengan otonomi luas.

"1l [alam 'ndang(Tndang [Jasar [T11] [ang sudaldiamendemen(k[uisusn’a
Casal [1][]alat [[T menjelaskan [all]a negara mengakui dan meng[ ormati
kesatuan'kesatuan maslarakat [ukum adat [eserta [ak(Tak tradisionalnla
sel anjang masil ! idulldan sesuai dengan [erkem[ angan mas[ arakat.

‘Tl Kallasan [utan [ang dimiliki [angsa mdonesia [akni kurang le[i[) [TT 1]
juta [ektar.

11 [alam era glolalisasi ekonomil dimana [atas [Jegara sudal  menjadi tidak
jelaslldan saling ketergantungan antara negara maju dengan negara
"erkem[ang melalirkan [u[lingan [isnis [ang semakin kom![leks.

(Tl Casar [emikian utama mengenai [emerinta’] desa dalam era otonomi
daeral | [aitu keanekaragaman dan otonomi asli.
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[T1 [ika melilat kondisi [ana [loraja [ang sangat [otensial terse[ut maka
im[lementasi [asil [ungutan retriluisi temlat rekreasi selarusnla
menlalai target[selingga dalat menunjang dan meningkatkan [A[].
Sedangkan [tungutan retrilusi [ang klusus mengenai olal]raga di [lana
Coraja [elum dilakukan karena o[ jekn[a [elum tersedia.

(11 Cari Lasil [enelitian in1 menunjukkan [asfa amemdemen [1[][] [T T]telal]
mem/[alla konsekuensi [erulalhla struktur ketatanegaraan di (ndonesia.

(11 Kellenangan [emerintal | [usat untuk enlelenggarakan atau mengelola
“enanaman modal di daerall setelal] [ergulirn[a otonomi daeral]tinggal
mem /| uat kelijakan dasar melalui [em[uiatan [eraturan [ enanaman modal.
Sedangkan daerall Cer[Jenang untuk meninndaklanjutin[a dalam [entuk
aturan [ elaksanaan [ang dituangkan melalui [eraturan daeral|

(11 Dalaulun [ilalal] mdonesia ter(isal] satu sama lain dalam [entuk
kelilauan hamun tidak menjadi [al atan [agi mas[arakat [ndonesia untuk
saling [er[u[ungan(]erkomunikasi dan [erinteraksi dalam melakukan
"erl[agai kegiatan [ersama.

(11 [Dalaulun [elerangan mengakilatkan tellasnla jutaan manusia dan
"enderitaan [ang luar [iasa selalu dikutuk dan dilatasi [enggunaannla
dengan sejumlal’]instrumen internasional dan sanksi [ang [erat[lnamun
"erang selalu terjadi.

(11 Dalam [emlilaraan mengenai [ak asasi manusiallselenarnla tidak
terlelas ala [ang dise[ut [ak untuk menentukan nasillsendiri [ada diri
Casien.

(11 [Jalaulun [al ini namlaknla masil) [ana merulakan selatas [aralan
Tagi mas[arakat di daerallnamun [ukan [erarti [alT]a im[ian ini tidak
dalat direalisasikanl dan ungkalan ini merul akan selhal ltantangan [ang
Cerlu segera disikali ole[] [emerintal]daeralldalam [elaksanaan otonomi
daeral]

(11 Cimana 1] merulakan salalJsatu sumler [enerimaan keuangan daeral’
"ang dalat mem/[ eri kontrilusi ter[adaldana [em[angunan daeral [lana
Corajal namun [ada kenlataann[a dalam [engelolaan [ ][ di daerallini
“elum mem/lerlilatkan [asil [ang oltimal sesuai target [ang telal
ditetalkan dan masil] mengladali [er[agai [ermasalalan [ang dalat
menjadi [engam/at dalam [em[alaran [1][].

(11 Cari [asal [T1T] K[TH [erdata akan menjadi slarat salhla suatu
“erjanjian [engol atan sel agaimana akan dilalas di dalam tulisan ini.

(11 Cari [asal terselut[selanjutnia akan menjadi dasar "em[alasan tentang
“erjanjian [engolatan antara [emleri jasa dengan [enerima jasa
kesel atan.

Tl Selain dalat memelalkan selagian masalall dana dan tenagalldalam
lingkul7lokal [eran serta maslarakat dalat [ula menanggulangi kon/lik
"ang sering terjadi antara mas[ arakat dengan [engelola kalJasan.

(11 Agar selalu terjadi keseim[ angan antara kemam/!u1an men(ediakan [alan
Taku dengan industri [engolalannlal maka [engaturan|/[em[inaan(Idan
Cengem[angan industri [engolalan [ulu [Casillutan diatur ole) menteri
"ang mem | idangi kke[ utanan.
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‘T1Hal ini dise[alkan karena tidak didukung sistem [ang sistematisl]
‘engal Jasan serta kemamluan sumler dala alaratur [engelola dan
‘asilitas [endukung olerasional [ang [elum memadai.

(11 Celerala [eraturan(leraturan [ukum [ang mengatur mengenai kejal atan
di lidang teknologi inlormasil]ang dalat difakai menjerat [enjalat
computer crimelldengan [eléerala [asal [ang diatur dalam K[TH[J Kital]
[Indang[Tndang Hukum [idanall

(11 Seiring dengan itulllasal [ [ eraturan [Jaerallterse[ ut le[i[ I menegaskan
fallla [lenlana Strategis [emlangunan [Jaeral] ini adalal] merulakan
landasan dan [edoman [ ¢laksanaan [em[ angunan daeral | Kalul aten [lana
Coraja.

(11 Cajak daeral | menjadi strategisl karena [ajak daeral!adalal| merul akan
Carometer untuk mengukur kemamluan keuangan daeralT1lakni alakall
dalat melaksanakan otonomi atau tidak.

[T1 mdonesia selagai suatu [Jegara [ang terdiri dari riluan [ulaulTulau [esar
dan kelilldan mem[unlai [ilalalllerairan [ang dikelilingi ole[Jsamudral’
samudra [ang sangat luas(aitu Samudra mdonesia dan [asifik[dan juga
dialit ole[/dua [enuall aitu Australia dan Asia [Jaratan.

(11 Studi ini Certujuan untuk menganalisis [elaksanaan [engolaan keuangan
daeral /di Kaluilaten [lana [oraja [erdasarkan [eraturan [emerintal | []o.
(TT)Calun [TTTtentang [engelolaan dan [ertanggungjallalan Keuangan
[Jaerall

11 Cengelolaan lingkungan [idul]ertujuan untuk melJujudkan [emlangunan
"erkelanjutan [ang [erlJalJasan lingkungan [idul] dalam rangka
“em[angunan manusia seutulla dan "em[angunan mas[arakat mdonesia
selurulnla [ang [eriman dan [ertal [ la ke[ ada [ulan [lang Mala [ sa.

(11 Studi ini [lertujuan untuk menganalisis dari segi [ukum tentang
“elaksanaan [emungutan [ajak [otong [ellan di Kalulaten [lana [lorajal’]
dan menganalisis mengenai [elerala [aktor [ang [er[engarul! dalam
toses [ungutan [ajak [otong [elJan di Kalulaten [lana [‘oraja.

(11 Cenelitian ini [ertujuan untuk mengetaltii dam[ak dari im[lementasi
Ceraturan [Jaeral][lomor [ alun [TTT]tentang [ajak [engamlilan dan
"engolalan [Jlalan [Jalian [Jolongan terladal] [eningkatan [endalatan
Asli [aeral] serta [ertamlangan klususnla [enerimaan [ajak [Jalan
Clalian [lolongan [ di Kalulaten [Jlana [Joraja.

‘Tl Salall satu [enlem[urnaan [ang sangat mendasar adalal] menlangkut
"em[uktian [ang dalam [erkara [idana [ertujuan untuk menlari dan
mengkaji kel enaran materiil dengan menlantumkan keterangan alli
selagai salallsatu alat [ukti "ang tertuang dalam [asal [TT] [TT] urul][]
KIHATLL

(111 era [asla relormasi sel erti sekarang inil mas[arakat semakin ter[uka
"eluang untuk selara sadar dan sistematis mengem/angkan [eraturan
Cerundangundangan [ang [ernuansa keagamaan.

(11 Cara [enegak [ukum akan mengum!ulkan data’data selelum [ersidangan.
TJalam [al ini mereka akan [alas [erlagai kasus [ang munlul [ang
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dianggal] [elum lengkall datanla selagai [ertangungan jallall dalam
Cersidangan.

11 Kelutusan [kum kadanglkadang merugikan maslarakat kel[il. Cetalil]
Cagi [ejalat dan [ara [elaku korulsi seolalTolal dilingdungi dari jeratan
Cukum.

(11 Selelum [erjanjian ini disel akati kedua [elal] [ilak[I erjanjian ini [arus
ditandatangani olel] kedua [elal] [ilak terle[i[] dalulu disaksikan olel]
saksilsaksi [ang terkait dengan [erjanjian tersel uit.

11 Cenelitian ini Certujuan menganalisis [eraturan disi[lin (1S dan Cenelitian
ini juga dilaralkan dalat mem!erikan inlormasi kelada [emerintal]
daeralldalam mengam/(il kelijakan terkait disilin [1]S [ang [Jertugas di
lingkul][ emerintal an daerall

‘11 Founding fathers [angsa Mmdonesia dengan [enul! [ikmat dan [ijak
menem/ atkan [Jegara Kesatuan [le[ullik [ndonesia selagai negara
Canlasila.

Il [erslaratan tentang kelalaian adalal] [ers aratan [ang selara umum
dilerlakukan Camlir dalam selurullkontrak ke(uali jika [i[ak[Tilak telal’
menlusun [erslaratan tertentu untuk melakukan termination atas suatu
kontrak.

(1l [lengan segala [uji dan slukur keladirat [ulan [Jang mala [sa atas
Anugeralkasi[ldan [imlingan[]la selingga [enulis dalat menlelesaikan
"enulisan tesis ini dengan judul “Analisis Hukum Kontrak Kerja Sama
mlestasi [lerfadall Cemlangunan Atas [anal] Aset [emerintal] [Jaeral]
Kota Makassar”.

11 Dengan memanjatkan [uji sCukur [enulis kefada ulan [Jang Mala
Kuasa atas [imlinan [ang selalu melim[alJserta [im[ingan(l/[a sel ingga
tesis ini dal at selesai dengan sem/[uirna dan [aik.

"1l [sala kelil dan menengall [ang terdalat di kalulatenKota dalat juga
menam!al] [endalatan Asli [JaerallImisalnla usala jasaloga. [letalil]
"emerintal Jdaeral ][ elum mengelolana selara maksimal.

‘11 [lengan adanla [engaturan terselutllmaka [enanaman modal k[ ususn’a
“enanaman modal asing [TMAI[di [ndonesia [ang akan dilaksanakan
usala kerja sama dengan modal nasional meskiliin [engaturan terseliit
sedikit [ertentangan dengan semangat [ang ada dalam [I[] no. []talun
[ITT] tentang [enanaman modal asing [[MAL[] [ang [ada [tinsilhla
mem/[ erkenankan adan(a [enanaman modal asing selara langsung.

11 Kekerasan terladal! [erem[uian [ang dianalogikan ke dalam [entuk
kejalatan kesusilaan sudal 'lama terjadi namun sel agian [esar mas[arakat
Celum memal amin(a selagai [entuk dari [elanggaran [ak asasi manusia.

1] Sasaran [emerintal|[ada sektor telekomunikasi selama [TI[TIA IO
[ITTT] adalall untuk menekan atau mengurangi jumlall daltar tunggu
"elanggan dan memlerluas jangkauan [asilitas telekomunikasi sam[ai
daeral [daeral |l edesaan.

(11 [emikian [ula sistem [emlinaan dan [engallasan terladal] [ank(lank
agar dalat terlaksana selara elekti[lImaka kellenangan dan tanggung
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jalJall mengenai [erilinan [ank[][ang semula [erada [ada Menteri
Keuangan[menjadi [erada [ada [im[inan [Jank [ndonesia.

11 Untuk mellujudkan kelijakan [emerintal terselut[Imaka keterliCatan
Cerlankan sangat dilutulkan dalam memlerikan dukungan dana dan
menjadi [asilitator imediator ter[adallengusala mikroke[il atas kendala
dan [am[atan [ang dialami [alkan diladali.

11 Cari [asil Cenelitian menunjukkan [alT]a [eran serta [engadilan [ak asasi
manusia sangat [er[ engarul ][ ositilJdalam [enegakan sul temasi [ukum di
mdonesialklususnla dalam [enlelesaian [elanggaran HAM.

(11 Cerlelas dari adanla dugaan [enlim[angan ['A[] [Tlana Alokasi [ mum/(]
kalarnfa daeralldaeral] memiliki [enalsiran sendirilsendiri mengenai
otonomi daeral Jtermasuk im! lementasin[ a.

T1 Cada ak[irnla tidak selamanla [toses [elalanan keselatan [erjalan mulus
selerti lang dilaralkanlI[alkan alalkali terjadi suatu keadaan [alatl]
kematian atau koml[likasi [ang ole[] [ilak [asien diduga karena
mallaraktek selingga [erlu telaalan selara [érmat dan mendalam
mengenai keterkaitan antara [ersetujuan tindak medik dengan tenaga
keselatan [dokter[ atas tindakan [angmenim[ulka resiko medik.

T1 Keanekaragaman memiliki makna [alTJa istilal] desa dalat disesuaikan
dengan asal usul dan kondisi sosial [udala setemlatl Iselerti lem[ang/)
nagaril kam[ong[Jlutal'dan lain(lain Tang mem[un[ai makna [ang sama
dengan desa.

11 Cerfada dengan gugatan di [engadilan umum[imaka ala [ang dalat
dituntut di [engadilan [ata [Jsala [legara [ada [J[satullmalam tuntutan
Tokok [ang [erula tuntutan agar keluitusan tata usala negara [ang telal]
merugikan kel entingan orang atau [adan [ukum [erdata dinlatakan [atal
atau tidak sall Sedangkan tuntutan tam[al an adalal! [erula tuntutan ganti
rugi dan/atau relalilitasi k[ usus untuk sengketa kel egal laian.

(11 Kelutulan atas [erumal an merulakan masalal|[ang rumit dan kom/[leks!
karena menlangkut [anlak [al selerti keadaan sosial ekonomi
masarakat[| [lanologi [erkotaan[] keterlatasan lalan[] meningkatnla
jumlal] Cenduduk dan urlanisasi serta [er[agai malam masalal] [ang
terkait dengan [emukiman adalalJsatu kesatuan masalaal | [ang tidak dalat
dilisalkan.

11 Ceningkatan kuantitas dalat dil"at misalna [ada angka [elaku dan jumlal’
uvang [ang dikorulsi [ang dalat diketaluil tidak termasuk korulsi [ang
"anlak terjadi tetali tidak terungkal|

11 Cerdasarkan [asil [enelitian [enulisi]maka ditemukan [allla ulala
"eml[erantasan korulsi antara lain melifuti dilentuknla Komisi
Cemlerantasan Korulsilldilaksanakann[a [em[uktian terlalik[lkorulsi
selagai sul jek [ukumlTengertian [egallai dil‘erluas dan adan(a tindakan!’
tindakan tertentu selama [toses [erkaralmisaln[a [em[lokiran rekening
tersangka dengan imllementasi [eran serta maslarakat dalam
"em[ erantasan korul si.

(Tl CJamun [énomena menunjukkan [allTla [enanganan dan [elaksanaan
‘ungutan retrilusi 1lin temlat usala di Kalulaten [ana [loraja [elum
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oltimalllselingga mengakilatkan [enerimaan [emerintal] dari sektor
retrriluisi ini [elum [erleran [esar terladalllendalatan daeral |

[T1 Calam Cenlelenggaraan [emerintal][Jegara [le[ullik mdonesial salallsatu
lemlaga [emerintal | lang mem/[eri [elalanan kel ada mas[arakat adalal’
lemlaga inslektorat [ang mem[unlai [ungsi dan tugas serta kelJenangan
selagai lem[aga [engal las daeral Iter[ adal [ asil[Tasil [em[angunan.

(11 Cenelitian ini [ertujuan untuk menganalisis [erjanjian [al [engelolaan
ter[adal | [elaksanaan [tolek [em[angunan ruko [asar [lolu di [lantelao
Kalulaten [ana [oraja [erdasarkan [ukum [Cerjanjian.

(11 Jalam rangka [emlagian [ngsi legislati(l] eksekutil| dan [udikatil]
terse[ut[juga ditentukan memiliki kekuasaan mem[entuk undangundang!(]
selingga dalat dikatakan memiliki [ungsi legislatilIdan sekaligus [ungsi
eksekutil

(11 Uisamling lemalnla koordinasi antara instansi [emerintal [ k[ ususn’a
dalam [enanganan [folek [erusalaan dalam lokasi [utan [ang merulakan
salal]satu dari sekian [enlelal] [ang terjadi kon(lik mas[ arakat dengan
“emerintal [ lse[al ] mas[arakat mengklaim selagai tanal] adat sedangkan
"emerintal iImengklaim sel agai lokasi [utan lindung.

[T1 lindakan [idana korulsi [ang meluas dan sistematis juga merulakan
"elanggaran ter[ adal | [ak[lak sosial dan [ak ekonomi maslarakat! /dan
karena itu maka semua tindak [idana korulsi tidak dalat lagi digolongkan
kejal atan [iasa melainkan telal imenjadi kejal atan luar [iasa.

(11 Cenelitian ini [ertujuan untuk mengetaluii dan menganalisis [aktor ala
"ang menlelalkan seseorang melakukan korulsill[agaimana [eneralan
sistem [em[uktian ter[alik dalam tindak [idana korulsil T agaimana [eran
jaksa [enuntut umum terl adal][ em[ uktian ter[ alik.
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